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Persentase Dosen yang berkegiatan Tridarma di
Kampus Lain, di QS100 berdasarkan Bdang ilmu

(QS100 by subject), Bekerja sebagai Praktisi di Dunia
Industri, atau membina mahasiswa yang berhasil

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam…

Persentase Dosen Tetap berkualifikasi Akademik S3;
memiliki Sertifkat Kompetensi/Profesi yang diakui oleh

Industri dan Dunia Kerja; atau berasal dari kalangan
Praktisi Profesional, Dunia Industri, atau Dunia Kerja

Jumlah Keluaran Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat yang berhasil mendapat Rekognisi

Internasional atau diterapkan oleh Masyarakat per
Jumlah Dosen

Realisasi IKK
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  Permasalahan Umum  
 

1. Pandemi Covid-19 dan jaringan internet 

yang kurang baik, sehingga pelaksanaan 

tatap muka untuk pembimbingan tidak 

optimal dan juga terbatas akses antar 

pulau; 

2. Situasi Daerah yang terkena imbas 

Pandemi Covid-19, mengakibatkan 

kurangnya permintaan tenaga kerja, 

ketiadaan Modal Usaha, Mind set lulusan 

masih berharap menjadi PNS dibanding 

bekerja di bidang industri atau 

berwirausaha; 

3. Adanya lulusan yang belum menyelesaikan 

KTI sehingga mereka belum bisa 

mengambil ijazah dan Transkrip Nilai 

sekalipun sudah dicetak. Mereka hanya 

bisa mengambil ijazah dan Transkrip Nilai 

yang sudah difotocopi dan di legalisir 

masing-masing selembar; 

4. Pandemi Covid-19 menjadi kendala utama 

dalam pelaksanaan kegiatan di luar 

Kampus karena adanya pembatasan 

aktivitas, selain itu, kurangnya 

ketersediaan fasilitas penunjang yang 

mendukung Dosen sebagai Praktisi di 

Dunia Industri karena pengadaan barang 

industri dari luar Daerah; 

5. Kurangnya Akses untuk Beasiswa S3; 

 

6. Pandemi Covid-19 menjadi kendala 

utama dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, dimana 

adanya pembatasan aktifitas dan 

dikuranginya aktifitas yang melibatkan 

orang banyak; 

7. Adanya pembatasan aktifitas karena 

pandemic covid-19 yang terjadi diseluruh 

daerah sehingga pembelajaran 

menggunakan metode pemecahan kasus 

atau metode pembelajaran kelompok 

berbasis project tidak dapat dilaksanakan 

secara maksimal; 

8. Standar yang ditetapkan untuk Akreditasi 

Nasional dan Internasional cukup sulit 

untuk dipenuhi mengingat keterbatasan 

sumber daya yang ada, namun demikian, 

Politeknik Negeri Nusa Utara tetap 

menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan mampu bersaing di dunia industry 

dan dunia kerja; 

9. Belum optimalnya partisipasi dunia kerja 

dalam penyusunan kurikulum sehingga 

berdampak pada kurang relevannya 

kompetensi lulusan dengan kebutuhan 

dunia kerja; 

10. Belum optimalnya kompetensi pendidik 

dalam mendukung pembelajaran berkualitas 

sesuai kebutuhan; 
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  Langkah Antisipasi  
 

1. Menyebarluaskan informasi terkait 

peningkatan kualitas bagi lulusan melalui 

masing-masing Program Studi;  

2. Melalui grup lulusan masing-masing Prodi, 

menghimbau kepada lulusan untuk segera 

menyelesaikan KTI Mereka; 

3. Tetap melakukan aktivitas yang tidak 

membutuhkan banyak orang atau 

menimbulkan kerumunan karena terkait 

Protokol Kesehatan; 

4. Mendorong minat Dosen untuk melakukan 

Tridharma, sekalipun kurangnya fasilitas 

pendukung, selain itu, mencari akses dan 

membangun Kerjasama dengan dunia 

industri yang ada di dalam maupun luar 

daerah yang sejalan dengan visi misi 

Polnustar; 

5. Mencari Akses untuk Beasiswa S3, 

mendorong Dosen untuk memperoleh 

Sertifikat Kompetensi yang diakui di dunia 

industri; 

6. Peningkatan anggaran untuk kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, agar pelaksanaannya dapat 

menyeluruh dan dirasakan masyarakat; 

 

7. Memperbaharui kontrak Kerjasama dan 

memperluas jaringan yang disesuaikan 

dengan kompetensi yang dibutuhkan; 

8. Pelaksanaan Pembelajaran tetap 

dilaksanakan dengan memperhatikan 

protokol kesehatan ; 

9. Mengoptimalkan Sumber Daya yang ada dan 

membangun Sinergitas semua komponen 

yang ada di Polnustar; 

10. Melaksanakan Audit Mutu Internal dengan 

tetap mengoptimalkan semua sumber daya 

yang ada; 

11. Memaksimalkan potensi yang ada dengan 

tetap mempertahankan kualitas kerja, serta 

dilakukan Kontrol dan Evaluasi secara 

periodik; 

12. Mempercepat penyerapan anggaran dengan  

pelaksanaan kegiatan yang sudah tertata pada 

perencanaan anggaran; 

13. Menggunakan waktu, kesempatan dan 

sumber daya yang ada untuk 

mengoptimalkan capaian realisasi. 
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BAB 1 

 

 

 

 
PENDAHULUAN 

1. Dasar Hukum 

2. Tugas Fungsi 

3. Struktur Organisasi 

4. Isu Strategis 

5. Peran Strategis 
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Latar Belakang 
  

istem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah atau SAKIP yang tertuang dalam Peraturan    

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 merupakan rangkaian sistematik  dari    berbagai aktivitas, 

alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan 

data, pengklarifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemeritah, dalam 

rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah 

Tujuan SAKIP adalah untuk mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah sebagai salah satu prasyarat untuk terciptanya pemerintah yang baik dan 

terpercaya. Sedangkan sasaran dari SAKIP yaitu : 1) Menjadikan instansi pemerintah yang 

akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsif terhadap 

aspirasi masyarakat dan lingkungannya; 2) Terwujudnya transparansi instansi 

pemerintah; 3) Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan 

nasional; dan 4) Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. Laporan 

Kinerja atau disingkat dengan LAKIP merupakan wujud akuntabilitas instansi pemerintah 

yang pedoman penyusunannya ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja. 

Penyusunan LAKIP Politeknik Negeri Nusa Utara (Polnustar) tahun 2020 dimaksudkan 

sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi, dan tujuan dan sasaran 

organisasi yang telah ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020, serta sebagai 

umpan balik untuk perbaikan kinerja Polnustar pada tahun mendatang. Pelaporan 

kinerja juga dimaksudkan sebagai media untuk mengkomunikasikan pencapaian kinerja 

Polnustar dalam satu tahun anggaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Target kinerja yang harus dicapai Polnustar tahun 2020, yang merupakan penjabaran 

dari visi, misi, dan tujuan yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) 

Polnustar Tahun 2020–2024. Pengukuran pencapaian kinerja bertujuan untuk 

mendorong  Polnustar dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan efektifitas 

dari kebijakan dan program serta dapat menjadi masukan dan umpan balik bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam rangka meningkatkan kinerja Polnustar. Oleh karena 

itu, substansi penyusunan LAKIP didasarkan pada hasil-hasil capaian indikator kinerja 

pada masing-masing unit satuan kerja yang ada di lingkungan Polnustar. 
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PERATURAN MENDIKNAS 
No 24 TAHUN 2011 

TUGAS 
 

FUNGSI 
 
 
 
 

1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan 

vokasi; 

2. Pelaksanaan penelitian; 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas 

akademika; dan  

5. Pelaksanaan kegiatan pelayanan 

administrasi. 

Statuta Politeknik Negeri Nusa Utara Struktur 

Organisasi Polnustar terdiri dari : 

a. Direktur sebagai organ pengelola;  

b. Senat sebagai organ yang menjalankan 

fungsi pertimbangan dan pengawasan 

akademik  

c.  Satuan Pengawasan sebagai organ yang 

menjalankan fungsi pengawasan non 

akademik  

d. Dewan Pertimbangan sebagai organ yang 

menjalankan fungsi pertimbangan non 

akademik. 

Direktur mempunyai tugas : 

1) memimpin penyelenggaraan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 

membina pendidik dan tenaga kependidikan, 

mahasiswa, dan administrasi Polnustar serta 

hubungannya dengan lingkungan; 

2) membina dan melaksanakan kerja sama 

dengan instansi pemerintah/swasta dan 

masyarakat. 

 

 

 

Direktur dalam menjalankan tugas dibantu oleh 

4 (empat) orang Wakil Direktur, terdiri atas : 

a. Wakil Direktur terdiri dari : 

1) Wakil Direktur Bidang Akademik (Wadir I); 

2) Wakil Direktur Bidang Umum dan Keuangan 

(Wadir II); 

3) Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan 

(Wadir III); 

4) Wakil Direktur Bidang Perencanaan, 

Pengembangan, Kerjasama dan Hubungan 

Masyarakat (Wadir IV).  

b. Bagian dan Sub Bagian terdiri atas : 

1) Bagian Akademik, Kemahasiswaan, 

Perencanaan dan Kerjasama (BAAK) terdiri dari: 

a) Sub bagian Akademik dan Kemahasiswaan 

b) Sub bagian Perencanaan dan Sistem Informasi 

2) Bagian Umum dan Keuangan (BAUK), terdiri dari: 

a) Sub bagian Umum 

b) Sub bagian Keuangan dan Kepegawaian 

c. Jurusan dan Program Studi (PS). 

Polnustar sebagai perguruan tinggi 

memperoleh mandat dari pemerintah untuk 

menyelenggarakan program studi, memiliki 3 

Jurusan dan 5 Program Studi terdiri atas : 

1) Jurusan Kesehatan 

 a) PS. Keperawatan 

2) Jurusan Perikanan dan Kebaharian 

 a) PS. Teknologi Penangkapan Ikan 

 b) PS. Teknologi Pengolahan Hasil Laut 

 c) PS.  Teknologi Budidaya Ikan 

3) Jurusan Teknik Komputer dan Komunikasi 

 a) PS. Sistem Informasi
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STRUKTUR ORGANISASI 

POLITEKNIK NEGERI NUSA UTARA 
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Total Pegawai Polnustar per 31 Desember 2021 

167 orang 
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1. Pandemi Covid-19 yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

akademik; 

2. Masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya melanjutkan ke 

jenjang pendidikan tinggi; 

3. keterbatasan kemampuan masyarakat, khususnya yang berpendapatan 

rendah, untuk membiayai ke pendidikan tinggi; 

4. Sarana dan prasarana masih belum memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran berkualitas; 

5. Fasilitas penerangan di Kampus Manganitu belum memadai sehingga 

menganggu proses pembelajaran ; 

6. Akses internet masih menggunakan pemancar radio sehingga sering 

terjadinya gangguan koneksi, sehingga kegiatan melalui online terganggu; 

7. Masalah status tenaga pendidik dan kependidikan yang belum terselesaikan; 

8. Tidak tersedianya Fungsional Pengadaan Barang dan Jasa, sehingga Belanja 

Modal tidak terealisasi; 

9. Tidak tercapainya target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Tahun  

Anggaran 2021. 
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Isu STRATEGIS 
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POLNUSTAR BERPERAN PENTING DALAM: 

1. menciptakan sDM Indonesia yang berkualitas dan 

berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila; 

2. mewujudkan perluasan dan pemerataan pendidikan 

bermutu bagi peserta didik yang berkeadilan dan inklusif; 

3. mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan yang 

berpusat pada pengembangan kompetensi peserta didik; 

4. mendorong pelestarian dan pemajuan budaya, bahasa 

dan sastra serta pengarusutamaannya dalam pendidikan; 

5. memastikan terciptanya kerja sama dan kolaborasi 

yang erat antar pemangku kepentingan pendidikan dan 

kebudayaan baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

swasta, masyarakat, dan keluarga, melalui penguatan 

sistem tata kelola pendidikan dan kebudayaan yang 

partisipatif, transparan, dan akuntabel. 
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PERENCANAAN 

KINERJA 
• Visi 

• Misi 

• Tujuan Strategis 

• Rencana Strategis 
Polnustar 

• Perjanjian Kinerja 
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Visi Polnustar 2020-2024 
  

 

Politeknik Negeri Nusa Utara mempunyai Visi Menjadi Politeknik modern, berwawasan kebaharian, 

mandiri, unggul dan berdaya saing. 
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Menjadi Politeknik 

Modern Berwawasan 

Kebaharian 

Mandiri 

Unggul 

Berdaya Saing 

1 

2 

3 

4 
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Tujuan STRATEGIS 

1. Perluasan akses pendidikan dan pelatihan ketrampilan yang berwawasan 
kebaharian, mandiri, unggul dan berdaya saing; 

2. Penguatan sistem tata kelola manajemen Institusi serta Sarana dan 
prasarana yang berkualitas; 

3. Penguatan sumber daya Polnustar yang berwawasan kebaharian, mandiri, 

unggul dan berdaya saing; 

4. Pengembangan pusat penelitian dan rekayasa  IPTEKS terapan serta 
pengabdian pada masyarakat berwawasan kebaharian, mandiri, unggul 
dan berdaya saing; 

5. Penguatan pengawasan dan pengendalian yang transparan dan 
akuntabel. 
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Rencana Strategis Polnustar 
 

 
 
 
 
 
 

 

Sasaran Kegiatan/Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Satuan Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

S 1 Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

 
IKK 1.1 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi 
wirausaha 

 
% 

 
55 

 
55 

 
60 

 
65 

 
70 

IKK 1.2 
Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah tingkat 
nasional 

% 10 10 15 20 25 

S 2 Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

 
IKK 2.1 

Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di kampus 
lain, di QS100 berdasarkan 
bidang ilmu (QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di dunia 
industry, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih 
prestasi paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) tahun 
terakhir 

 
% 

 
15 

 
15 

 
20 

 
25 

 
30 

 
IKK 2.2 

Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industry dan dunia 
kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi professional, 
dunia industri, atau dunia kerja 

 
% 

 
30 

 
30 

 
40 

 
40 

 
50 

 
IKK 2.3 

Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat per jumlah 
dosen 

 
% 

 
0,10 

 
0,10 

 
2,5 

 
5 

 
6,5 

10 
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Sasaran Kegiatan/Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Satuan Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

S 3 Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

 
IKK 3.1 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan 
kerja sama dengan mitra 

 
% 

 
35 

 
35 

 
40 

 
50 

 
60 

 
IKK 3.2 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis projek 
(team-based project) sebagai 
Sebagian bobot evaluasi 

 
% 

 
35 

 
35 

 
   40 

 
45 

 
50 

IKK 3.3 
Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah 

% 2,5 2,5    5 7,5 10 

S 4 Meningkatnya Tata Kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

IKK 4.1 
Rata-rata predikat SAKIP 
minimal BB Nilai  B BB BB A A 

IKK 4.2 
Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran 
atas pelaksanaan      RKA-K/L 
Satker minimal 93 

% 93,5 93,5 94 95 95 
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Perjanjian Kinerja 
Tahun 2021 

 

 
 

 
No 

Sasaran 
Kegiatan 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Target  

1 Meningkatnya 
kualitas lulusan 
Pendidikan tinggi 

1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wirausaha. 

  55 

   

2 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 
luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional. 

   10 

2 Meningkatnya 
Kualitas dosen 
Pendidikan tinggi 

1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 
industry, atau membina mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir  

       15 

2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industry dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi professional, dunia industri, 
atau dunia kerja 

      30 

3 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

     0,10 

3 Meningkatnya 
Kualitas  

1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra        35 

 kurikulum dan 

pembelajaran 
 

2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) sebagai 
Sebagian bobot evaluasi. 

 
  35 

3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah 

 
  2,5 
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No 

Sasaran 
Kegiatan 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Target 

4 Meningkatnya 

tata Kelola satuan 

kerja di lingkungan 

Ditjen Pendidikan 

Vokasi 

1 Rata-rata predikat SAKIP minimal BB  
BB 

2 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan      

RKA-K/L Satker minimal 93 
93,5 
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Alokasi Anggaran 
Tahun 2021 

 

 

No  Nama Kegiatan ALokasi (Rp) 

1 
   4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan 

Tinggi Negeri Vokasi 
5.566.605. 000 

2 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

13.470.504.000 

 
3 

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan 

Tinggi Vokasi 

 
8.461.207.000 

  Total 27.498.316.000 
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BAB 3 

 
 
 
 

 
AKUNTABILITAS 

KINERJA 
• Capaian Kinerja 

• Realisasi Anggaran 
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Persentase 
kelulusan dalam 
ujian kompetensi 

keperawatan 

 
 
 
 
 

 
Mahasiswa PS. TPI 
magang di Negara 
Suriname Amerika 

Selatan 

 
 
 
 
 

 
Dosen yang 

bekerja sebagai 
praktisi di dunia 

industri 

 
 

Capaian 
Kebijakan 

di Masa Pandemi 
Covid-19 

 

Tahun 2021 

Dosen yang 
memiliki 
sertifikat 

kompetensi / 
profesi 

 
 
 
 
 

Program Studi yang 
bekerja sama dengan 

Mitra 

 
 
 
 
 

 

Mata Kuliah yang 
menggunakan Metode 

Pembelajaran 
Pemecahan Kasus 

(Case Method)  

 
 
 
 

Sesuai Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2021, Polnustar menetapkan 4 (empat) Sasaran Kegiatan (s) 

dengan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Tingkat ketercapaian Sasaran Kegiatan dan 

Indikator Kinerja Kegiatan tersebut sampai tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

 

Meningkatnya Kualitas Lulusan 
PENDIDIKAN TINGGI 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta dan Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 

20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional merupakan 

Indikator Kinerja Kegiatan dalam Renstra Polnustar tahun 2020-2024. 

 

 

 

A. Capaian Kinerja 

S 1 
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                                                                        P O L I T E K N I K  N E G E R I  N U S A  U T A R A  – 2 0 2 1  

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta mengalami peningkatan dari tahun 2020. Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional sampai dengan tahun 2021 juga mengalami peningkatan. 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa dibandingkan dengan tahun 2021, terjadi peningkatan lulusan D3 yang 

berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta tahun 2021 sebesar 

40% dibandingkan tahun 2020 sebesar 39,53%.  

Untuk Persentase Mahasiswa D3 yang menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional di tahun 2021 sebesar 1% sedangkan tahun 2020 

tidak tercapai atau 0%. 

Secara umum, capaian S1 di atas didukung oleh 2 (dua) IKK sebagai berikut ini: 

 

IKK 1.1 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan;  

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 
  

 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta menggambarkan perbandingan 

antara jumlah lulusan yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wirausaha 

dengan total jumlah lulusan. 

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi

wiraswasta

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional

Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

Tahun 2021 Tahun 2020
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Capaian lulusan yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta tahun 2021 sebesar 40%, lebih 

rendah dari yang ditargetkan yaitu 55%. 

 

 

 

lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

40% dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar 

39,53%. Perlu upaya keras  untuk meningkatkan 

jumlah lulusan yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta mengingat Polnustar berada di 

Kawasan 3T. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Memfasilitasi lulusan untuk mengikuti Uji Kompetensi; 

2. Melakukan pelayanan Legalisir Ijasah bagi Alumni yang akan mengikuti Seleksi CPNS dan 

melamar pekerjaan; 

3. Para lulusan sedang menunggu pencetakan ijazah dan Transkrip Nilai. Karena, wisuda baru 
dilaksanakan pada awal September 2021, khusus lulusan D3 Keperawatan, sedang dalam 
proses menunggu penerbitan STR (Surat Tanda Registrasi Perawat) yang menjadi salah satu 
persyaratan dalam melamar pekerjaan sebagai perawat;  

4. Ijazah dan Transkrip Nilai Para lulusan yang baru diwisuda bulan September 2021 lalu sudah 
selesai dicetak dan bagi lulusan yang sudah memasukan KTI, sudah dapat mengambil Ijazah 
dan Transkrip Nilai pada bagian Akademik 
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55%

40%

L U L U S A N  Y A N G  B E R H A S I L  M E N D A P A T  
P E K E R J A A N ;  M E L A N J U T K A N  S T U D I ;  

A T A U  M E N J A D I  W I R A U S A H A
T A H U N  2 0 2 1
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Hambatan 
 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Pandemi Covid-19 dan Jaringan internet yang kurang baik, sehingga pelaksanaan tatap muka 

untuk pembimbingan tidak optimal. Selain itu, terbatasnya akses antar pulau juga menjadi 

kendala; 

2. Pelayanan yang dibatasi karena masih adanya Pandemi Covid-19 dan akses internet yang 

juga masih terbatas; 

3. Situasi Daerah yang terkena imbas Pandemi Covid-19, mengakibatkan kurangnya permintaan 

tenaga kerja. Selain itu, ketiadaan Modal Usaha, Mind set lulusan, masih berharap menjadi PNS 

dibanding bekerja di bidang industri atau berwirausaha; 

4. Adanya Lulusan yang belum menyelesaikan KTI sehingga mereka belum bisa mengambil Ijazah dan 

Transkrip Nilai sekalipun sudah dicetak. Mereka hanya bisa mengambil Ijazah dan Transkrip Nilai 

yang sudah difotokopi dan di legalisir masing - masing selembar. 
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Strategi 

Strategi atau tindak lanjut ke depan yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah lulusan yang 

berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarluaskan informasi terkait peningkatan kualitas bagi lulusan melalui Organisasi Alumni di 

Prodi masing-masing; 

2. Mempercepat penerbitan ijazah dan transkrip nilai dengan catatan, lulusan juga harus 

menyerahkan KTI yang sudah dijilid. Selain itu, Mendorong para lulusan melalui Grup Alumni 

untuk saling memberi informasi Peluang Karier/pekerjaan dan juga pengembangan diri melalui 

seminar atau workshop; 

3. Melalui Grup lulusan masing-masing Prodi menghimbau kepada lulusan untuk segera 

menyelesaikan KTI. 

 

IKK 1.2 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional 
 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks 

di luar kampus; atau meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional menggambarkan 

perbandingan   antara jumlah mahasiswa yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus atau meraih lomba paling rendah 

tingkat nasional dengan total jumlah mahasiswa. 

Capaian mahasiswa yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

tahun 2021 sebesar 1%, lebih rendah dari yang 

ditargetkan yaitu 10%. 

Capaian tahun 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 1% dibandingkan tahun 2020 tidak 

tercapai atau 0%, 
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10%

1%

M A H A S I S W A  Y A N G  M E N G H A B I S K A N  
P A L I N G  S E D I K I T  2 0  S K S  D I L U A R  

K A M P U S  A T A U  M E R A I H  P R E S T A S I
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Kegiatan 

 
Program dan kegiatan yang dilakukan untuk       mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Selama Pandemi Covid-19 mahasiswa tidak ada yang mengikuti ataupun 

melakukan kegiatan praktek ataupun kegiatan lainnya diluar kampus ; 

2. Tidak ada perkuliahan secara tatap muka. Perkuliahan dan Praktek masih dilaksanakan 

secara Daring dan mandiri; 

3. Lulusan tahun 2020, ada 2 orang yang meraih prestasi tingkat Nasional dari PS. Teknologi 

Pengolahan Hasil Laut, dan pada tahun 2021 ada 1 orang mahasiswa juga dari PS. 

Teknologi Pengolahan Hasil Laut yang berprestasi di tingkat Nasional; 

 

 

Hambatan 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, sebagai 

berikut: 

1. Pandemi Covid-19 yang mengharuskan menjaga jarak dan menjauhi kerumunan; 

2. Pembatasan aktivitas akibat Pandemi Covid-19 dan koneksi internet yang tidak memadai; 

3. Situasi Pandemi Covid-19 yang membatasi untuk beraktivitas di luar kampus. Selain itu, masih 

menggunakan Panduan Kurikulum Diploma 3. 

 

 

Strategi 
 

Strategi atau tindak lanjut ke depan yang dilakukan agar target indikator kinerja kegiatan dapat 

tercapai antara lain: 

1. Tetap melaksanakan kegiatan praktek di dalam kampus ataupun secara Online dengan tetap 

memperhatikan prosedur Kesehatan yang diwajibkan; 

2. Pemberian materi perkuliahan masih dilakukan secara Daring, selain itu mahasiswa diberi 

tugas untuk dilakukan secara mandiri; 

3. Tahun Akademik yang akan dating sudah akan menggunakan panduan Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka; 

4. Tetap melakukan aktivitas yang tidak membutuhkan banyak orang atau menimbulkan 

kerumunan karena terkait protokol Kesehatan. 
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Meningkatnya Kualitas Dosen 
Pendidikan Tinggi 

Upaya peningkatan kualitas Dosen terus dilakukan melalui kegiatan Tridarma di Kampus lain, bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi di tingkat 

nasional, mendorong Dosen untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3, mengikuti pelatihan agar 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja serta mendorong Dosen 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat. 

Secara umum, capaian S 2 tersebut didukung oleh 3 (tiga) IKK yang dilaksanakan pada tahun 2021, 

sebagai berikut: 

 

IKK 2.1 
Persentase Dosen yang berkegiatan Tridarma di Kampus 
Lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 
tingkat Nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 
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Capaian Persentase Dosen yang berkegiatan Tridarma 

di Kampus Lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi paling rendah tingkat Nasional dalam 

5 (lima) tahun terakhir tahun 2021 sebesar 44% 

lebih tinggi dari yang ditarget 15%.  

Dosen Polnustar Jurusan Perikanan dan Kebaharian 

bekerjasama dengan Sekolah Ilmu dan Teknologi 

Hayati Institut Teknologi Bandung (ITB) dalam 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Membina Mahasiswa PS. Keperawatan untuk kegiatan 

Praktisi Program Wirausaha Mahasiswa Vokasi 

(PWMV) dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
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2021 
 

Capaian = 44% 

 
 

Capaian Akhir 2024 = 45% 

T A R G E T R E A L I S A S I

15%

44%

P E R S E N T A S E  D O S E N  Y A N G  
B E R K E G I A T A N  T R I D A R M A  D I K A M P U S  

L A I N ,  B E K E R J A  S E B A G A I  P R A K T I S I  D I  
D U N I A  I N D U S T R I



p o l n u s t a r . a c . i d  

 

 

 

 

 

 

L A P O R A N  K I N E R J A   

P O L I T E K N I K  N E G E R I  N U S A  U T A R A  - 2 0 2 1   

 
 

 

Kegiatan 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Beberapa Dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri sesuai keahlian masing-masing; 

2. Membina Mahasiswa PS. Keperawatan untuk kegiatan Praktisi Program Wirausaha Mahasiswa Vokasi; 

3. Dosen yang mengajar pada Kampus Akademik Keuangan Perbankan; 

4. Dosen mengikuti Program pendampingan SMK Pusat Unggulan. 

 
 

 

Hambatan 

 
Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Pandemi Covid-19 yang sedang melanda seluruh daerah di Indonesia dan Jaringan internet yang kurang 

memadai; 

2. Pembatasan aktivitas akibat Pandemi Covid-19 serta cuaca yang tidak menentu; 

3. Sulitnya manajemen waktu bagi Dosen antara jadwal kuliah dan pembimbingan mahasiswa; 

4. Kurangnya ketersediaan fasilitas yang mendukung dosen sebagai praktisi di dunia industri karena 

pengadaan barang industry harus dari luar daerah. 

 

 
Strategi 

Strategi atau tindak lanjut ke depan yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara lain: 

 

1. Dalam melaksanakan kegiatan tetap menerapkan protocol kesehatan; 

2. Terkait jaringan internet yang kurang memadai, maka Dosen yang bersangkutan bekerjasama dengan 

pihak ketiga baik Swasta maupun Pemerintah; 

3. Mendorong minat Dosen untuk melakukan Tridarma, sekalipun kurangnya fasilitas pendukung; 

4. Mencari akses dan membangun kerjasama dengan dunia industri yang ada di dalam dan luar daerah. 
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IKK 2.2 
Persentase Dosen Tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi professional, 
dunia industri, atau dunia kerja  

  

Capaian Persentase Dosen Tetap berkualifikasi 

akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau 

berasal dari kalangan praktisi professional, dunia 

industri, atau dunia kerja sebesar 156% dari target 

yang direncakan di tahun 2021 sebesar 30%. 

Capaian di tahun 2021 mengalami peningkatan yang sangat baik dibandingkan di tahun 2020 hanya 

sebesar 52,44%. 
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2021 
Target =30% 

Capaian = 156% 

 
 

 

 

 
 

X 100 



p o l n u s t a r . a c . i d  

 

 

 

 

 

L A P O R A N  K I N E R J A   

P O L I T E K N I K  N E G E R I  N U S A  U T A R A  - 2 0 2 1   

 

 PS. Teknologi Budidaya Ikan melaksanakan Pelatihan 

Sertifikasi Budidaya Pembesaran Ikan bagi Dosen, 

Laboran dan Mahasiswa sebanyak 20 orang oleh 

BNSP, yaitu 12 operator pembesaran ikan (mahasiswa 

dan laboran), 5 teknisi budidaya ikan (dosen dan 

laboran) dan 3 ahli budidaya perikanan (dosen).               

PS. Teknologi Penangkapan Ikan melaksanakan 

Pelatihan Basic Savety Training (BST) di Balai Pelatihan 

dan Penyuluhan Tegal sejumlah 10 orang mahasiswa 

dan didampingi 2 orang dosen. 

 

 

Kegiatan 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Menciptakan lapangan kerja bagi mahasiswa yang ingin menambah income dan juga bagi Alumni 

yang belum memiliki pekerjaan tetap;  

2. Menfasilitasi pelatihan bagi mahasiswa, lulusan dan masyarakat umum sesuai dengan keahlian 

masing-masing (Perikanan, Kesehatan dan Sistem Informasi); 

3. Dari 64 Dosen Tetap yang ada di Polnustar, 68,75% diantaranya sudah bersertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri. Salah seorang Dosen sedang dalam proses 

penyesuaian ijazah S3. 
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Target Realisasi

30%

156%

Persentase dosen tetap 
berkualifikasi S3, memiliki 
sertifikat kompetensi yang 

diakui oleh industri
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Hambatan 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, sebagai 

berikut: 

1. Pandemi Covid-19, jaringan internet yang kurang memadai dan terbatasnya akses transportasi; 

2. Kurangnya dukungan beasiswa dari Kementerian Keuangan dan banyaknya persyaratan yang 

perlu dipersiapkan untuk melanjutkan S3; 

3. Dosen yang baru bergabung belum memiliki sertifikat kompetensi/profesi. 

 
Strategi 

strategi atau Tindak lanjut ke depan yang dilakukan agar target indikator kinerja kegiatan dapat tercapai 

antara lain: 

1. Langsung mendatangi lokasi;dan membuat kelompok kecil yang menjadi sasaran binaan; 

2. Membentuk kelompok – kelompok kecil yang kemudian menjadi sasaran binaan; 

3. Dosen yang belum memiliki sertifkat kompetensi/profesi diprioritaskan untuk mendapatkan 

sertifkat tersebut ; 

4. Mencari askes untuk beasiswa S3. 

 

IKK 2.3 
Jumlah keluaran Penelitian dan Pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen 

 

Capaian Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau 

diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen 

tahun 2021 sebesar 10% dari target yang 

direncanakan sebesar 0,10%.
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Perhitungan Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen yaitu: 

 

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

internal bersumber dari dana PNBP Politeknik 

Negeri Nusa Utara, di tahun 2021 untuk Penelitian 

sebanyak 29 judul sedangkan pengabdian kepada 

masyarakat sebanyak 26 judul. Tahun 2021 juga 

Polnustar melaksanakan kolaborasi penelitian 

untuk 5 Program Studi yang mengambil lokasi 

penelitian di kampung Mahumu kecamatan 

Tamako. Hasil penelitian tersebut juga akan di 

buatkan buku tentang Pulau Mahumu. 

1 Pengabdian yang didanai dari Kemristekbrin 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Pengemasan 

Produk Olahan Ikan julung-julung 

(Hemiramphus sp) untuk peningkatan 

Ekonomi bagi Kelompok Nelayan di Kampung 

Palareng Kecamatan Tabukan Selatan 

Kebupaten Kepulauan Sangihe Propinsi 

Sulawesi Utara 

 
 

 
 

 

 

Kegiatan 

Program dan kegiatan yang dilakukan dalam rangka untuk mendukung capaian kinerja tersebut, yakni 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat masih bersifat binaan bagi kelompok – 

kelompok kecil dan dilaksanakan dalam lingkup internal; 

2. Penyelesaiaan laporan hasil Penelitian dan Pengabdian; 

3. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi hasil Penelitian dan Pengabdian; 

 

X 100% 

 

28 



P o l n u s t a r . a c . i d  
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Hambatan 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Akses untuk Penelitian dan Pengabdian untuk skala yang lebih besar belum dapat dilakukan 

karena sumber daya yang masih terbatas; 

2. Penelitian dan Pengabdian masyarakat masih dilakukan dalam skala kecil karena terbatasnya 

akses transportasi, internet dan terlebih lagi karena Pandemi Covid-19 yang membatasi ruang 

gerak; 

3. Pandemi Covid-19 menjadi kendala utama dalam pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian 

kepada masyarakat, dimana terjadi pembatasan aktifitas masyarakat, sehingga menjadi 

kendala bagi dosen saat turun lapangan mengambil data dan melakukan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 
 

Strategi 

strategi atau tindak lanjut ke depan yang dilakukan agar target indikator kinerja kegiatan dapat 

tercapai antara lain: 

1. Tetap melaksanakan Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat dengan Sumber Daya yang 

ada walaupun dengan skala yang kecil dan terbatas; 

2. Berupaya mendapat akses untuk Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat yang berskal 

besar; 

3. Peningkatan anggaran internal untuk Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat, agar 

pelaksanaannya dapat menyeluruh dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat; 
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Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Tinggi. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan Dosen dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi menjadi panduan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan dimana Standar 

kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam rumusan pembelajaran 

lulusan yang wajib mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI dan memiliki 

kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI.  

Upaya peningkatan kualitas kurikulum dan pembelajaran dengan 3 indikator kinerja kegiatan yaitu Persentase 

program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra, Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dan Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah.  
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Secara umum, capaian S 3 didukung oleh 3 (tiga) IKK, sebagai berikut: 

IKK 3.1 
Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 

Capaian persentase Program Studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 

mitra tahun 2021 sebesar 210% melebihi dari target 

yang ditetapkan sebesar 35%. Tahun 2021 

Kerjasama Polnustar dengan PT. Gilontas Ocean, 

LTD, 11 (sebelas) mahasiswa PS. Teknologi 

Penangkapan Ikan melaksanakan magang ke 

Negara Suriname Amerika Selatan.  

Perhitungan Program Studi yang melaksanakan kerja sama dengan mitra adalah sebagai berikut: 
 

 

PS. Keperawatan melaksanakan Praktek Klinik 

Keperawatan di beberapa Rumah Sakit yang ada di 

Jakarta, seperti RS. Pusat Otak Nasional Prof. Dr. dr. 

Mahar Mardjono, RS. Universitas Kristen Indonesia 

Jakarta, RSJ. Soeharto Heerdjan dan Yayasan Rumah 

Belajar Sehat Indonesia.  PS. Sistem Informasi 

melaksanakan studi pengembangan kurikulum 

dengan SDPPI Kominfo Bali (Pengawasan 

Pemanfaatan Frekuensi), PT. LINK NET. Tbk cabang 

Bali (Pengembang Layanan jasa internet), APJII Bali 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

dan PT. Garuda Prima Internetindo (Pengembang 

Layanan jasa internet)  
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35%

210%

P E R S E N T A S E  P R O G R A M  S T U D I  
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M I T R A T A H U N  2 0 2 1
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Kegiatan 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Program Studi Keperawatan dan Sistem informasi sedang melaksanakan kegiatan dengan Mitra; 

2. Program Studi Teknologi Budidaya Ikan melaksanakan Sertifikasi Budidaya Pembesasaran Ikan 

oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi; 

3. Program Studi Teknologi Penangkapan Ikan sedang melaksanakan Kegiatan dengan Balai 

Pelatihan dan Penyuluhan Tegal; 

4. Membuka Kerjasama dengan Perusahaan Asing PT. Gilontas Ocean, LTD, magang mahasiswa PS. 

Teknologi Penangkapan Ikan di Suriname Amerika Selatan. 

 
Hambatan 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target, antara lain 

1. Pandemi Covid-19 dimana waktu untuk melaksanakan pembelajaran secara langsung (praktek) 

sangat dibatasi sehingga kompetensi yang diharapkan tidak tercapai; 

2. Pandemi Covid-19 telah membatasi ruang gerak untuk melaksanakan Kerjasama dengan 

Pemerintah dan pihak swasta, dimana kurangnya waktu dan akses untuk peningkatan kualitas 

kurikulum; 

3. Pembatasan aktifitas masyarakat sehingga jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar 

kampus dibatasi karena mengingat anjuran Pemerintah untuk menaati protokol Kesehatan. 

 
Strategi 

 
Strategi atau Tindak lanjut yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Pemilihan kompetensi kunci untuk setiap mata kuliah berpraktek dan jumlah jam praktek 

dikurangi dan untuk teknis pelaksanaan kegiatan, mahasiswa dibagi dalam kelompok kecil; 

2. Mata kuliah atau perkuliahan yang menggunakan metode Pemecahan Kasus tetap 

dilaksanakan dengan tetap memperhatikan dan menaati protokol Kesehatan dengan cara 

mengurangi jam praktek dan untuk teknis pelaksanaanya dilakukan secara berkelompok atau 

dibagi dalam tim - tim kecil; 

3. Memperbaharui kontrak Kerjasama dengan Mitra yang disesuaikan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa; 

4. Memperluas jaringan Kerjasama yang disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan. 
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IKK 3.2 
  

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau Pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi 

 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team based project) sebagai 

Sebagian bobot evaluasi. Metode penghitungan 

Indikator Kinerja ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Tahun 2021, capaian Indikator Kinerja kegiatan 

mencapai 174% dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan sebesar 35%.  Ada penurunan dibandingkan 

capaian indicator kinerja kegiatan tahun 2020 sebesar 

303,96%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•  

2021  
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35%

174%

P E R S E N T A S E  M A T A  K U L I A H  Y A N G  
M E N G G U N A K A N  C A S E  M E T H O D

T A H U N  2 0 2 0
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Kegiatan 

 

 

 

   Hambatan 

 

 

 

Strategi 
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Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian Indikator kinerja kegiatan adalah  

• Setiap Program Studi yang ada di Polnustar menggunakan Metode Pembelajaran 

Pemecahan kasus dalam proses perkuliahan atau metode pembelajaran kelompok 

berbasis projek. 

 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam  upaya pencapaian target antara lain: 

• Terbatasnya ruang gerak karena Pandemi Covid-19 sehingga metode pembelajaran 

pemecahan kasus atau belum dapat dilaksanakan pembelajaran kelompok berbasis projek 

secara optimal. 

Strategi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Mata kuliah yang menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus tetap dilaksanakan 

namun tetap memperhatikan protokol Kesehatan, misalnya jumlah mahasiswa dalam 1 kelompok 

dibagi dalam jumlah yang lebih kecil dari biasanya; 

2. Pelaksanaan perkuliahan dilakukan dengan tatap muka namun dengan tetap mengutamakan 

protocol Kesehatan dimana, 1 ruangan kelas hanya berisi 35 orang mahasiswa dan para 

mahasiswa dan dosen wajib divaksin serta memakai masker. 
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IKK 3.3 
Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui Pemerintah 

 

Capaian Persentase Program Studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui Pemerintah, 

tahun 2021 sebesar 2,5% sesuai dengan target 

yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja antara 

Direktur Polnustar dan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi. 

 

Metode penghitungan indikator kinerja ini adalah sebagai berikut: 
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 100% 
 

Program Studi yang ada di Politeknik Negeri Nusa 

Utara semuanya sudah terakreditasi BAN-PT dan 

LAM-KES, 4 Program studi yaitu PS. Keperawatan, 

PS. Teknologi Penangkapan Ikan, PS. Teknologi 

Pengolahan Hasil Laut dan PS. Teknologi Budidaya 

Ikan mendapat nilai B dan Program Studi Sistem 

Informasi masih C. PS. Sistem Informasi dalam 

persiapan melakukan reakreditasi. Untuk Institusi 

di tahun 2021 Polnustar sudah terakreditasi Baik 

sekali. 

 
T A R G E T R E A L I S A S I

2,5% 2,5%

P E R S E N T A S E  P R O D I  M E M I L I K I  
A K R E D I T A S I  A T A U  S E R T I F I K A T  
I N T E R N A S I O N A L Y A N G  D I A K U I  

P E M E R I N T A H
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Kegiatan 

 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian Indikator kinerja kegiatan, antara lain: 

1. Semua Program Studi yang ada di Polnustar sudah terakreditasi; 

2. Akreditasi Institusi Polnustar sudah terakreditasi dengan Predikat Baik Sekali; 

3. Program Studi Sistem Informasi akan melaksanakan Re-akreditasi. 

 

Hambatan 

 
Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

• Standar untuk akreditasi nasional dan internasional yang ditentukan belum dapat dipenuhi oleh 

      karena keterbatasan Sumber Daya dan Akses untuk mendapatkan informasi; 

 

 

Strategi 

 
Strategi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara lain: 

1. Mengoptimalkan Sumber Daya yang ada dan membangun Sinergitas semua komponen yang ada di 

Polnustar; 

2. Untuk meningkatkan mutu Pendidikan, melaksanakan Audit Mutu Internal dengan tetap mengoptimalkan 

semua sumber daya yang ada.
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Meningkatnya tata Kelola satuan kerja di lingkungan 
Ditjen Pendidikan Vokasi 

 

Upaya Peningkatan Tata Kelola Satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi ada 2 (dua) indikator 

kinerja kegiatan,  yaitu Rata – rata Predikat SAKIP Satker minimal BB dan Rata – rata Nilai Kinerja 

Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93. 

Politeknik Negeri Nusa Utara berupaya meningkatkan tata Kelola yang ada, diharapkan ke depan 

Polnustar semakin baik, karena Polnustar merupakan satu – satunya Pendidikan Tinggi Negeri yang 

berada di Pulau terluar di wilayah perbatasan Indonesia bagian utara berbatasan dengan Negara 

Tetangga Philippina. 

Setiap tahun Polnustar melaksanakan kegiatan Lokakarya Penyusunan Anggaran, dimulai dari 

pengusulan anggaran dari setiap bagian kemudian dilakukan lokakarya untuk menentukan usulan yang 

dapat di akomodir menyesuaikan dengan alokasi pagu anggaran yang diberikan oleh kementerian dalam 

hal ini Dirjen Pendidikan Vokasi. Menciptakan suasana kerja yang kondusif melalui hubungan antar 

seluruh komponen yang ada di Polnustar. 

Polnustar juga berupaya menjalin kemitraan dengan stakeholder yang ada baik pihak swasta, rumah 

sakit baik di daerah, propinsi, rumah sakit yang ada di Jakarta, rumah sakit Brokenshire Hospital Davao 

Philippina seta Pemerintah Daerah maupun Propinsi. 

 
 

Kebudayaan Pengembangan 
Bahasa 

Penguatan 
Karakter 
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IKK 4.1 

Rata-Rata Predikat SAKIP Satker minimal BB 
 
 

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB, untuk 
tahun 2021 capaian predikat SAKIP Politeknik 
Negeri Nusa Utara yaitu CC lebih rendah dari 
predikat Satker yang ditetapkan BB.  

Kurangnya pemahaman tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
sehingga hal-hal yang sudah dilakukan Polnustar 
tidak terdokumentasi sehingga nilainya menjadi 
kurang, di harapkan tahun kedepan Polnustar 
semakin lebih baik lagi. Dibandingkan predikat 
SAKIP tahun 2021 mengalami penurunan di 
banding tahun – tahun sebelumnya. 

 

 

 

Polnustar akan melakukan revisi Rencana Strategis mengikuti Renstra Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta Indikator Kinerja Utama (IKU) akan mengikuti IKU 

Kementerian, sehingga nilai SAKIP Politeknik Negeri Nusa Utara akan meningkat sehingga di tahun 

2024 sesuai target yang ada di Renstra tercapai untuk mendapatkan predikat A. 

 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian sistematik dari 

berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, 

pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi 

pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

 

Nilai BB adalah kriteria yang diberikan satker yang mempunyai nilai SAKIP >70 – 80, dengan 

interprestasi sangat baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki system manajemen kinerja yang 

andal. 
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Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Hambatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Strategi 
 

 

 
 

 

 
 

39 

Strategi ke depan yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai, antara lain: 

• Memaksimalkan potensi yang ada dengan tetap mempertahankan kualitas 

kerja, serta dilakukan Kontrol dan Evaluasi secara periodik; 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan tata Kelola Satuan Kerja Polnustar dilaksanakan pembagian tugas pokok 

dan fungsi yang jelas, transparansi anggaran yang dijabarkan melalui kegiatan Lokakarya 

Penyusunan Anggaran, menciptakan suasana kerja yang kondusif melalui hubungan antar 

seluruh komponen yang ada di Polnustar; 

2. Menjalin kemitraan dengan stakeholder yang ada (Swasta maupun Pemerintah), 

3.  melaporkan secara lisan atau tulisan tentang pelaksanaan kegiatan di Polnustar sebagai 

pertanggung jawaban; 

4. Pimpinan Polnustar melibatkan seluruh komponen yang ada dalam perencanaan program dan 

penganggaran; 

5. Mengerahkan semua sumber daya yang ada untuk kemajuan Polnustar sebagai satu-satunya 

PTN yang ada di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target, antara lain: 

1. Pandemi Covid-19 keterbatasan akses dan jaringan internet karena kami berada di 

Daerah Perbatasan; 

2. Pembatasan aktivitas masyarakat termasuk di kampus Polnustar; 

3. Beberapa program kegiatan yang pelaksanaanya terhambat. 
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Pagu dan Realisasi Polnustar perjenis belanja, yaitu 

sebagai berikut :  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana dan Realisasi Penyerapan Anggaran Tahun 2021 

Politeknik Negeri Nusa Utara, dapat di lihat pada grafik 

dibawah Ini :
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IKK 4.2 
Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

 
Capaian rata-rata nilai kinerja anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93, untuk 

tahun 2021 sebesar 92,28% dari target yang 

ditetapkan 93,5%.  

Tahun 2021 lebih meningkat dibandingkan 

dengan tahun 2020 sebesar 85,51%. 

 

Nilai Kinerja Anggaran merupakan Nilai Evaluasi 

Kinerja Anggaran (EKA) sebesar 60% di tambah 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

sebesar 40%. Perhitungannya yaitu : 

Total Kinerja = EKA (60%) + IKPA (40%) 

 

Di tahun 2021 Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran 

(EKA) Politeknik Negeri Nusa Utara (Polnustar) 

sebesar 92,62% sedangkan Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Polnustar sebesar 

91,78% sehingga Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

Polnustar sebesar 92,28%.   

 

 

Realisasi anggaran tahun 2021 berdasarkan jenis belanja, dapat di lihat pada tabel, 

berikut ini : 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  
 

41 
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93,50%

92,28%

R A T A - R A T A  N I L A I  K I N E R J A  
A N G G A R A N  T A H U N  2 0 2 1
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B. Realisasi Anggaran 
  

 

Pagu anggaran Polnustar tahun 2021 sebesar Rp 27.498.316.000. Pagu tersebut digunakan untuk 

membiayai pencapaian 4 (empat) Sasaran Kegiatan dan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Kegiatan. 
 

 

 

 

 
 

Capaian 
ANGGARAN 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Realisasi Anggaran 

 

 Selama periode berjalan, Politeknik 

Negeri Nusa Utara telah mengadakan 

 revisi Daftar Isian Pelaksanaan 

 Anggaran (DIPA) dari Dipa Awal. Hal 

ini disebabkan oleh adanya program 

Penghematan belanja pemerintah  

 dan adanya perubahan Kegiatan 

sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

serta kondisi pada saat 

pelaksanaan. Perubahan tersebut 

berdasarkan sumber pendapatan dan 

jenis belanja antara lain :
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Total Anggaran 

Rp 27.498.316.000,- 

86,69%

13,31%

Realisasi Anggaran Sisa Anggaran
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Pendapatan 

 

 Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 

 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 2.813.644.668,- 

 Atau mencapai 68,63% dari estimasi pendapatan yang 

 Ditetapkan sebesar Rp. 4.100.000.000,-. Pendapatan 

 Politeknik Negeri Nusa Utara terdiri dari Pendapatan 

 Uang Pendidikan dengan rincian sebagai berikut : 

 
 
 
 

  Realisasi PNBP 31 Desember 2021mengalami kenaikan 

 sebesar 12,63 % dibandingkan TA 2020 hal ini  

  disebabkan meningkatnya KIP-Kuliah Merdeka, yang 

  pada tahun 2020 alokasi per mahasiswa sejumlah 

  Rp. 2.400.000,- (1 semester) dan pada tahun 2021 

  Alokasi per mahasiswa sejumlah Rp. 4.000.000,- 

  Sesuai dengan predikat akreditasi. 

  Berikut adalah perbandingan Pendapatan Penerimaan 

  Negara Bukan Pajak (PNBP) Per 31 Desember 2021 dan 

  TA 2020, sebagai berikut : 

   
  Belanja 

 

 Realisasi Belanja Polnustar periode 31 Desember 2021 

 adalah sebesar Rp 23.838.168.349,- atau 86,69% 

 anggaran belanja sebesar Rp. 27.498.316.000,-.  

 Rincian anggaran dan realisasi belanja Periode  

 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut : 

 

  Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat 

  dalam grafik disamping ini : 

   
   

Realisasi belanja per 31 Desember 2021 mengalami  

Penurunan sebesar 64,87% dari realisasi belanja tahun 

2020, hal ini disebabkan karena menurunnya alokasi  

anggaran khusus belanja modal karena pada tahun 2021  

tidak ada pembangunan fisik hanya penyelesaiannya 

retensi pembangunan Gedung Kuliah Terpadu.   
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  Perbandingan Realisasi Belanja pada Politeknik Negeri          Perbandingan Realisasi Belanja Periode 

  Nusa Utara sampai dengan Laporan Keuangan per  31 Desember 2021 dan TA 2020 

31 Desember 2021 dan TA 2020 disajikan pada tabel  

Disamping ini :   

Pada tahun 2021 Satker Politeknik Negeri Nusa Utara 

Mengalokasikan dana anggaran untuk penanganan 

Pandemi Covid-19 sebesar Rp. 302.720.000,- 
   
 
 

  Belanja Pegawai 

 

 Realisasi Belanja Pegawai periode 31 Desember 2021 

 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar  

 Rp. 8.507.965.716,-. Dan Rp 5.406.027.502,- 

 Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, 

 baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetap 

 kan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

 yang diberikan kepada Pejabat negara, PNS, dan 

 pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

 belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang 

berkaitan dengan pembentukan modal. Realisasi belanja pegawai per 31 Desember 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 57,38% dibandingkan TA 2020, hal ini disebabkan oleh adanya ketambahan PPPK 

pada Politeknik Negeri Nusa Utara. Rimcian perbandingan belanja pegawai dalam table di samping ini : 

  
   
  Belanja Barang 

 

 Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2021          Perbandingan Realisasi Barang Periode 

 dan 2020 adalah masing-masing sebesar                31 Desember 2021 dan TA 2020 

 Rp. 9.733.652.633,-. Dan Rp 9.806.851.131,- 

 Belanja Barang adalah pengeluaran untuk pembelian 

 barang dan/atau jasa yang habis pakai untuk 

 memproduksi barang dan/atau jasa yang dipasarkan 

 maupun yang tidak dipasarkan serta pengadaan  

 barang yang dimaksudkan untuk diserahkan atau  

 dijual kepada masyarakat di luar kriteria belanja 

 bantuan social serta belanja perjalanan. 

 Realisasi belanja barang per 31 Desember 2021 

 mengalami Penurunan sebesar 0,75% dibandingkan TA 2020. Perbandingan realisasi belanja barang 

pada periode 31 Desember 2021 dan TA 2020 adalah seperti pada table disamping ini :  
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Belanja Barang Penanganan Pandemi Covid-19 

 

 Politeknik Negeri Nusa Utara mengalokasikan 

 anggaran belanja barang untuk penanganan 

 pandemic Covid-19 sebesar Rp. 302.720.000,-.  

 Anggaran tersebut terealisasi sebesar 

 Rp 107.530.068,-. Dengan rincian tabel 

 Di samping ini : 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Belanja Modal 

 

Realisasi Belanja Modal periode 31 Desember 2021 

dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar 

Rp. 5.596.550.000,- dan Rp. 52.642.311.568,- 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran 

Untuk perolehan asset tetap dan aset lainnya yang 

Memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Perbandingan realisasi belanja modal periode 

31 Desember 2021 dan 2020 seperti tabel di samping ini :  

 

 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

periode 31 Desember 2021dan TA 2020 adalah  

masing-masing sebesar Rp. 438.350.000,-  

dan Rp. 7.779.358.800,- 

 

 

 

 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

 

Realisasi Belanja Modal Gedung dan bangunan 

periode 31 Desember 2021dan TA 2020 adalah  

masing-masing sebesar Rp. 5.158.200.000,-  

dan Rp. 44.862.952.768,-     
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BAB 4  
PENUTUP 
• Kesimpulan 

• Permasalahan 

• Langkah Kerja ke Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

p o l n u s t a r . a c . i d  



 

K e m d i k b u d . g o . i d  

 
 
 
 

L A P O R A N  K I N E R J A   

P O L I T E K N I K  N E G E R I  N U S A  U T A R A  - 2 0 2 1   

 

Sesuai target yang telah ditetapkan di dalam Renstra Polnustar 2020-2024, secara umum target  

yang telah ditetapkan tersebut dapat tercapai, dengan ringkasan sebagai berikut: 

 

 

 

  Capaian Kinerja    Kinerja Keuangan  
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Konsistensi Capaian 
Output

Efisiensi

Nilai Kinerja 92,62

Nilai Kinerja 92,62
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PERMASALAHAN 

1. Adanya pandemi COVID-19; 

2. Jaringan internet yang kurang 

baik; 

3. Adanya lulusan yang belum 

menyelesaikan KTI sehingga Ijasah dan 

Transkip Nilai belum diambil; 

4. Kurangnya Akses Beasiswa S3 

5. Pembatasan aktivitas sehingga 

menghambat pelaksanaan Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat; 

6. Standar  yang ditetapkan untuk 

akreditasi Nasional dan Internasional 

cukup sulit dipenuhi; 

7. Belum optimalnya partisipasi dunia 

kerja dalam penyusunan Kurikulum; 

8. Belum optimalnya kompetensi pendidik 

dalam mendukung pembelajaran 

berkualitas sesuai kebutuhan.

 

 

 
 

 

 

LANGKAH KERJA KE DEPAN 
 
 

1. Peningkatan inovasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran melalui media daring; 

2. Mendorong minat dosen untuk 

melakukan Tridarma; 

3. Peningkatan sarana prasarana 

pendidikan dan infrastruktur pendukung, 

serta pemanfaatan teknologi; 

4. Peningkatan anggaran untuk 

kegiatan Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat; 

5. Memperluas jaringan Kerjasama yang 

disesuaikan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan; 

6. Penguatan tata Kelola melalui perbaikan 

pada kebijakan, prosedur, dan 

pendanaan Pendidikan melalui 

kolaborasi antar elemen masyarakat; 

7. Menambah Uang Persediaan sehingga 

mempercepat penyerapan anggaran; 

8. Meningkatkan kuota KIP-Kuliah 

sehingga meransang minat 

lulusan SMA/SMK untuk masuk 

ke Polnustar. 

48 



 

120 L A P O R A N  K I N E R  J A   

K E M E N T E R I A N  P E N D I D I D K  AN D A N  K E B  U D  A Y A A N  - 2 0 2 0   

 

 

L A P O R A N  K I N E R J A   

P O L I T E K N I K  N E G E R I  N U S A  U T A R A  - 2 0 2 1   

49 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

LAMPIRAN 

• PK Polnustar 2021 | Pengukuran Kinerja 2021 

• Pernyataan Telah Direviu 
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No 

Sasaran 
Kegiatan 

 
Indikator Kinerja Kegiatan 

 
Target (%) 

 
Realisasi (%) 

1 Meningkatnya 
kualitas lulusan 
Pendidikan tinggi 

1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wirausaha. 

55 40 

   

2 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 
luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional. 

10 1 

2 Meningkatnya 
Kualitas dosen 
Pendidikan tinggi 

1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 
industry, atau membina mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun terakhir  

15 44 

2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industry dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi professional, dunia industri, 
atau dunia kerja 

30 156 

3 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen 

0,10 10 

3 Meningkatnya 
Kualitas  

1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 35 210 

 kurikulum dan 

pembelajaran 
 

2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) sebagai 
Sebagian bobot evaluasi. 

 

35 

 

174 

3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah 

 

2,5 

 

2,5 

4 Meningkatnya tata 
Kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Vokasi 

1 Rata-rata predikat SAKIP minimal BB BB CC 

 

 
2 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan      

RKA-K/L Satker minimal 93 
93,5 92,28 
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